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Abstract: This research developed learning package, which could improve learning
result of the students, Cooperative Script (CS) strategy that was integrated with
Metacognitive (M) in the form of self assessing or CSM. Results of such development
were experimented to eighth grade students of State Junior High Schools in Manado.
Results of the analysis showed that average score of the students who have high-
academic capability (AT), and low-academic capability (AR) who applied CSM
strategy, have beyond the learning result of the students who have high-academic
capability and low-academic capability by applying conventional strategy (Konv):1)
average score of the group of CSM-AT dtrategy, 18,72% higher than Konv-AT, and
26,33% higher than Konv-AR, 2) average score of CSM-AR group, 12,08% higher than
Konv-AT, and 19,27% higher than Konv-AR. The improved percentage occurred on
CSM-AR group 595,10% for learning result of the students

Kata kunci: Cooperative Script, Metacognitive, Hasil Belgjar

Abad pengetahuan seperti sekarang
ini, ditandai dengan perkembangan
teknologi dan informasi yang sangat
cepat, dituntut individu belgjar sepanjang
hayat. Seperti yang dikemukakan
Geremek (1996), bahwa pendidikan
sepanjang kehidupan individu harus
didasarkan pada empat jenis belgar
fundamental yang membentuk pilar-pilar
yaitu:. belgar untuk  mengetahui
(learning to know), belgar untuk
melakukan (learning to do), belgar
untuk hidup bersama (learning to live
together), dan belgjar untuk menjadikan
jati diri (learning to be).

Kemampuan belgar sepanjang
hayat diperlukan untuk bisa bertahan
(survive) dan berhasil (sukses) daam
menghadapi  setigp masalah  sambil
menjalani proses kehidupan sehari-hari.
Ha ini sesua dengan prinsip KTSP
selain belgar seumur hidup, juga belgjar
melalui berbuat;  mengembangkan
kecerdasan  intelektual, = emosiondl,
spiritual, dan sosial; belgjar mandiri dan
belgjar bekerja sama; dan kegiatan yang
berpusat pada siswa (Muslich, 2007). Di
lain pihak sebagian besar pembelgjaran
di Indonesia belum mampu menjadikan

siswa sebagal pebelgjar mandiri. Salah

satu daerah yang kualitas
pembelgarannya masih rendah adalah
Sulawess  Utara, khususnya kota

Manado. Penelitian survei menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri
d Kota Manado belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal. Survel
yang dilakukan pada 14 SMP Negeri di
Kota Manado bulan Juni-Juli 2008,
menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil
belgar siswa kelas VII semester genap
tahun garan 2007/2008 umumnya di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM < 75). Rendahnya hasil belgar
biologi di Manado, disebabkan karena
belum mengembangkan pembelgaran
metakognitif. Hasil survel menunjukkan
bahwa guru-guru belum mengetahui apa,
dan bagaimana pembelgjaran
metakognitif. 36,58% responden belum
mengenal pembelgaran metakognitif,
46,34% tidak menjawab (dalam kategori
tidak tahu), sedangkan yang sudah
mengenal hanya 17,0/% namun
berdasarkan  wawancara, responden
hanya membaca melaui buku teks.
Demikian pula kemampuan
metakognitif, terungkap 97,56% belum
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tahu arti kemampuan metakognitif dan
belum mengembangkan, dan 100%
belum tahu pentingnya memberdayakan
kemampuan metakognitif dalam
pembelgjaran . Fakta empiris ini sangat
kontradiktif dengan peran metakognisi
secara teoretis. Metakognisi
(metakognitif) memiliki peranan yang
sangat penting, agar pembelgaran
berhasil (Livingstone, 1997). Hasll
survel juga menunjukkan yang sudah
mengenal strategi  cooperative  script
19.51%, sudah pernah menerapkan
17.07%. Namun dalam langkah-langkah
strategi cooperative script 4.87% yang
menjawab benar (Warouw, 2008)

Atas dasar bebergpa temuan
empiris pada pembelgaran biologi di
Kota Manado, maka penting dilakukan

penelitian  untuk  mengembangkan
perangkat pembelajaran yang
berorientasi pada prinsip
konstruktivisme seperti strategi
Cooperative  Script (CS).  Strategi
pembelgaran CS sdain memiliki
keunggulan  secara  teoretis, juga

merupakan model pembelgaran yang
mengembangkan upaya kerja sama
dadam mencapai tujuan  bersama
(Dansereau, 1985), dapat meningkatkan
pemahaman dan ingatan siswa (Jacobs,
1996), dan dapat meningkatkan hasil
belgar siswa (Dansereau, 1985). Salah
satu manfaat pembelgjaran CS adalah
terjadi kesepakatan antara siswa dengan
siswa, guru dangan Siswa, Secara
kolaboratif untuk memecahkan suatu
masal ah dalam pembel gjaran.

Strategi ini, dapat lebih efektif jika
strategi  metakognitif  dipadukan ke
dadam sintaks pembelgaran. Strategi
metakognitif ~ tidak hanya  efektif
memberdayakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (metakognisi), tetapi juga
menjadikan siswa lebih mandiri dalam

belgjar.
Strategi CS dan  strategi
metakognitif merupakan 2 strategi

belagjar yang dapat dilakukan secara
bersamaan dalam pembelgaran.
Tujuannya adalah melatih siswa untuk
berpikir selama pembelgaran dan
sekaligus juga membantu siswa untuk
mencapal ketuntasan belgjar.

METODE

Penelitian ini dilakukan dalam dua
tahapan yaitu pengembangan perangkat
pembelgaran dan penelitian quas
eksperimen.

Pengembangan Perangkat
Pengembangan perangkat
pembelgjaran dilakukan dengan
pendekatan sistem Kemp (1994), dalam
tahapan: a) Andlisis tujuan
pembelgaran, b) Andisis siswa, ¢©)
Anadisis tugas, d) Merumuskan tujuan
pembelgjaran, €) Penyusunan tes hasil
belgjar, f) Menyusun urutan materi, Q)

Pemilihan strategi pembelgaran,
penyampaian, i) Pemilihan materi/
media, j) Penyusunan  kegiatan

pembel gjaran/prototipe pembelgaran, k)
Vaidas perangkat (oleh pakar, siswa,
lapangan), 1) Revisi, dan m) Ujicoba
RPP tertentu— Revis (didapatkan
perangkat final) siap diimplementasikan
pada penelitian eksperimen. Pada
penelitian ini, jenis perangkat yang
dikembangkan adalah Silabus CSM,
RPP CSM dan LKS CSM.
Pengembangan perangkat pembelgaran
dilakukan dengan memperhatikan fakta-
fakta empiris terkait pembelgaran
biologi di SMP Negeri Kota Manado,
dan kesesuaiannya dengan KTSP. Untuk
mengukur keberhasilan pembelgjaran
maka dilakukan juga pengembangan
perangkat evaluasi instrumen tes berupa
essay test.

Eksperimen
Rancangan  penelitian  Quasi
eksperiment selengkapnya  adalah

“pretest-postest Non-equivalent Control



Group Design” versi faktoria 5 X 2,
sebagaimana yang ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Prosedur Eksperimen “Pretest-Postest Non-equivalent Control Group

Design” (Wiersma, 1995).

Keterangan 01,3,5,7,9,11,13,15,17.19 = Pretes

02.4,6810,1214,16.1820 = POStes

X, = Cooperative Script + Metakognitif (CSM)
X, = Strategi Reciprocal Teaching + Metakognitif (RTM)

X3 = Strategi Cooperative Script(CS)

X4 = Strategi Reciprocal Teaching(RT)

Xs = Strategi Konvensional
Y1 = Kemampuan akademik tinggi
Y, = Kemampuan akademik rendah

Seluruh penelitian dilakukan pada
SMP Negeri di Kota Manado, dan
dilaksanakan selama semester genap
tahun pelgaran 2008/2009 pada 6
sekolah terpilih secara Cluster Sampling.
Dengan penentuan kelas secara random,
didapatkan 5 kelas kemampuan
akademik tinggi: kelas VIII 1 SMP
Negeri 4 dengan sintaks CS+M; kelas
VIII D SMP Negeri 1 dengan sintaks
CS, kelas VIII L SMP Negeri 1 dengan
sintaks RT+M, kelas VIII B SMP Negeri
1 dengan sintaks RT, kelas VIII A SMP
Negeri 10 dengan sintaks Konvensional.
Selanjutnya 5 kelas kemampuan
akademik rendah: kelas VIII 10 SMP
Negeri 7 dengan sintaks CS+M, kelas
VIII D SMP Negeri 3 dengan sintaks
CS, kelas VIII 7 SMP Negeri 8 dengan
sintaks RT+M, keéas VIII 13 SMP
Negeri 8 dengan sintaks RT, kelas VIl 7
SMP Negeri 7 dengan sintaks
pembelgjaran Konvensional.
Pengelompokkan kemampuan akademik
dilakukan berdasarkan data Nilai Rapor
(NR) semester ganjil, masing-masing 5
kelas yang berkemampuan akademik
tinggi (NR>75) yang tidak berbeda

signifikan, dan 5 kelas yang
berkemampuan akademik rendah
(NR<75) yang tidak berbeda signifikan.

Makalah ini ditulis hanya atas
dasar hasil penelitian yang terkait
pengaruh strategi pembelgaran CSM
dan yang konvensional di kalangan
siswa berkemampuan akademik tinggi
dan rendah. Ratarata jumlah siswa
setigp kelas antara 36-40 siswa. Pada
setigp strategi diambil 20 siswa, kecuali
untuk strategi konvensional akademik
tinggi diambil 16 siswa, sehingga
diperoleh jumlah sampel 76 siswa.

Instrumen evaluas yang disusun
berupa tes essay hasl belgar
menggunakan rubrik penskoran
dikembangkan peneliti mengacu pada
Hart (1994).

HASIL

Pengembangan Perangkat

Pembelajaran CS+M etakognitif.
Langkah-langkah ~ pembelgaran

cooperative script dengan metakognitif
(CSM), hasil pengembangan ditunjukkan
pada Tabel 1.



Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran CS+M etakognitif

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

A. Kegiatan Awal A. Kegiatan Awal

1. Guru Memotivas siswa, dengan menggali 1. Siswamenyiapkan diri untuk belajar
pengetahuan awal siswa.

2. Menyampaikan Tujuan Pembelgjaran 2. Menyimak penyampaian: Tujuan

3. Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok (9 Pembelgjaran
kelompok, terdiri dari 4 siswa, dan kemudian 3. Siswasaling berpasangan dalam kelompok

dibentuk berpasangan, dengan melemparkan sebagai partner A (pembicara), dan partner B
sebuah koin, untuk menentukan siapa yang akan (pendengar).
menjadi partner A (pembicara) dan Partner B
(pendengar)

B. Kegiatan Inti B. Kegiatan Inti

1. Guru membagikan wacana/materi kepadatiap 1. Siswa membaca dan menyimak
siswa untuk dibaca, dan membuat ringkasan wacana/materi untuk membuat ringkasan

2. Guru mengarahkan kedua partner membacabagian 2. Kedua partner membaca bagian yang sama
yang sama, setelah selesai, dilanjutkan dengan setelah selesai, dilanjutkan dengan membuat
membuat ringkasan di LKS. ringkasan di LKS.

3. Guru memberikan kesempatan Partner A 3. Partner A membacakan hasil kegiatan
membacakan hasil kegiatan meringkas kepada meringkas kepada partner B, dan partner B
partner B, dan partner B mendeteksi/ mengoreksi mendeteksi/ mengoreks setiap kesalahan
setiap kesalahan pertanyaan, jawaban, dan pertanyaan, jawaban, dan ringkasan partner
ringkasan partner A dengan A dengan

- menunjukkan ide-ide yang kurang lengkap - menunjukkan ide-ide yang kurang
dan lengkap dan

- membantu mengingat ide-ide pokok dengan - membantu mengingat ide-ide pokok
menghubungkan materi  sebelumnya atau dengan menghubungkan materi
dengan materi lainnya. sebelumnya atau dengan materi lainnya.

4. Guru memberikan kesempatan kedua partner 4. Kedua partner bekerja sama membuat
bekerja sama membuat ringkasan dengan ringkasan dengan informasi yang jelas dan
informasi yang jelas dan tepat.Selanjutnya tepat. Selanjutnya presentasi
diberikan kesempatan presentasi.

5. Guru memberikan kesempatan kepada sisva 5. Siswamembuat self assessing terhadap
membuat self assessing terhadap materi yang materi yang telah dipelgjari, dengan
telah dipelgari, dengan menuliskan pada LK S dan menuliskan pada LKS dan jurnal belgjarnya.
jurnal belgarnya.

6. Guru mengarahkan kedua partner membaca 6. Keduapartner membaca materi berikutnya
materi berikutnya.

7. Guru menyuruh langkah 3-4 diulang, partner- 7. Langkah 3-4 diulang, partner-partner
partner bertukaran peran, Partner A sebagai bertukaran peran, Partner A sebagai
pembicara berganti sebagai pendengar dan pembicara berganti sebagai pendengar dan
sebaliknya sebaliknya.

C. Kegiatan Penutup C. Kegiatan Penutup

1. Guru mengarahkan membuat kesimpulan dari hasil 1. Membuat kesimpulan dari hasil refklesi
refklesi dengan menuliskan padajurnal belajarnya. dengan menuliskan pada jurnal belajarnya.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa 2. Siswamengumpulkan LKS yang sudah
mengumpulkan LKS dikerjakan.

3. Penugasan, membuat ringkasan untuk materi 3. Mengerjakan tugas rumah, yaitu membuat

selanjutnya.

ringkasan untuk materi selanjutnya.

Keterangan: Penggabungan oleh Penulis



Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Kemampuan Akademik terhadap Hasil

Belajar Siswa
Sour ce Typg(qularS;m of df Mean Square F Sig.
Corrected Model 8510.269(a) 10 851.027 19.772 .000
Intercept 65611.671 1 65611.671  1524.325 .000
Prekog 45.443 1 45.443 1.056 .306
Strateg 4382.750 4 1095.687 25.456 .000
Akademik 2441.889 1 2441.889 56.731 .000
Strategi * Akademik 1319.893 4 329.973 7.666 .000
Error 7962.975 185 43.043
Tota 1052134.195 196
Corrected Total 16473.243 195
Secara  eksplisit,  Tabe 1 ditunjukkan hasil uji LSD yang hanya
menggambarkan proses pembelgaran mencakup kedua strategi itu.
yang dilakukan dengan  strategi Dari hasil uji LSD pengaruh

pembelgaran CSM, dan berorientas
pada peningkatan hasil belgar siswa.

Penelitian Eksperimen

Data yang terkumpulkan melalui
instrumen penelitian dianalisis dengan
menggunakan anakova. Hasil andisis
selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat
bahwa signifikans terkait strategi
maupun kemampuan akademik sama
sama sebesar 0,000. Oleh karena itu Ho
yang terkait strategi maupun
kemampuan akademik ditolak dan
hipotesis penelitiannya masing-masing
diterima. Oleh karena makalah ini ditulis
hanya berdasarkan hasil penelitian
terkait strategi pembelgaran CSM dan
konvensional, maka berikut ini

strategi pembelgaran, terungkap adanya
perbedaan rata-rata skor hasil belgar
siswa pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol. Rata-rata terkoreksi
hasil belgar siswa yang belgar dengan
srategi  pembelgaran CSM  sebesar
76,320 lebih tinggi 18,98% dibanding
dengan rata-rata terkoreksi hasil belgar
siswa yang belgar dengan strategi

pembelgaran  konvensional  sebesar
64,140. Hasl andisis juga
memperlihatkan bahwa terdapat

perbedaan rata-rata hasil belgar siswa
akademik tinggi dan siswa akademik
rendah. Rata-rata skor hasil belgar siswa
berkemampuan akademik tinggi sebesar
76,324 lebih tinggi 10,94% dibanding
dengan rata-rata skor hasil belgjar siswa
berkemampuan akademik rendah yaitu
68,796.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji LSD Pengaruh Interaks Strategi Pembelajaran dan
Kemampuan Akademik terhadap Hasil Belajar Siswa

STRATEGI | MAMPU | XKOG | YIKOG | SELISIH | YIKOG- | LSD
COR Notation
3=Konvensiona 2=bawah 9,592 62,535 52,943 62,146 | a
3=Konvensiona 1=atas 11,978 66,146 54,168 66,133 | a
1=CSM 2-bawah | 10,695 | 74340 | 63646 | 74126 | b
1=CSM 1=atas 16285 | 77848 | 61563 | 78514 | b




Berdasarkan Tabel 3 skor rata-rata
hasil belgar siswa berkemampuan
akademik tinggi yang belgar strategi
pembelgjaran CSM sebesar 78,514, lebih
tinggi 5,92% dari rata-rata hasil belgar
siswa berkemampuan akademik rendah
yang belgar dengan strategi CSM, serta
18,72% lebih tinggi dari rata-rata hasil
belgjar siswa berkemampuan akademik
tinggi yang belgar dengan strategi
konvensional. Hal yang terbalik terlihat
pada hasil belgjar siswa berkemampuan
akademik rendah yang belgjar dengan
strategi pembelgjaran CSM, yang
meningkat lebih tinggi yaitu 595,10%
dibandingkan dengan skor rata-rata
siswa berkemampuan akademik tinggi
yang belgar dengan strategi CSM yang
meningkat 378,03%. Dalam hal ini rata-
ratla skor hasil belgar siswa
berkemampuan akademik rendah
meningkat lebih tinggi dari kemampuan
awa dibandingkan dengan rata-rata skor
hasil belgar siswa berkemampuan
akademik tinggi yang belgjar dengan
strategi CSM.

PEMBAHASAN

Pengaruh Strategi
Hasil Belajar Siswa

CSM terhadap

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh  strategi
pembelgaran CSM terhadap hasil
belgjar siswva SMP Negeri di Kota
Manado. Rata-rata skor hasil belgar
siswa yang belgar dengan strategi
pembelgaalan CSM  lebih  tinggi
dibanding dengan rata-rata skor hasil
belgar siswa yang belgar dengan
strategi  pembelgaran  konvensional.
Berg (1993) yang diacu dalam Hadi
(2007) memberikan penjelasan bahwa
siswa yang diikutkan dalam program
pembelgaran CS lebih berprestas
dibanding dengan siswa yang belgar
sendiri

Tingginya ratarata skor hasil
belgar siswaini tidak terlepas dari peran
sintaks pembelgjaran CS + metakognitif.

Telah  diketahui  bahwa  strategi
pembelgaran CS + metakognitif
memiliki  keunggulan vyaitu adanya
proses self assesing yang dilakukan
siswa pada akhir pembelgjaran. Dengan

strategi  ini, sSiswa akan semakin
meningkatkan perolehan hasil
belgarnya. Siswa  dilatih  untuk

mengembangkan proses berpikir secara
teratur untuk mengetahui konsep-konsep
apa sga yang telah diperoleh selama
pembelgaran dan apa yang belum
diketahui serta bagaimana
mengembangkan pengetahuan yang telah
diperoleh. Pengontrolan terhadap proses
pembel gjaran memungkinkan siswa akan
menjadi  pebelgar yang mandiri.
Konsep-konsep yang telah diketahui
selama pembel gjaran akan semakin terus
berkembang dan yang belum diketahui
akan terus dipelgari. Strategi CS +
metakognitif sangat efektif diterapkan
untuk mencapai  Kriteris Ketuntusan

Minimal (KKM) sehingga proses
remidial dapat ditiadakan.
Hasll andiss data juga

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kemampuan akademik terhadap hasi
belgar siswa. Rata-rata skor hasil belgar
terkoreks pada siswa berkemampuan
akademik tinggi berbeda signifikan
dengan ratarata skor hasil belgar
terkorekss pada siswa berkemampuan

akademik  rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa
berkemampuan akademik tinggi akan
lebih meningkat hasi| belgjar
dibandingkan dengan siswa

berkemampuan akademik rendah.

Hasil penelitian ini juga sgaan
dengan Susantini  (2004), Winarni
(2006), Tindangen (2006) dan Handoko
(2007) yang melaui hasil penelitiannya
juga menyimpulkan bahwa hasil belgjar
pada siswa berkemampuan akademik
tinggi lebih baik dibandingkan dengan
hasil belgar siswa berkemampuan
akademik  rendah. Hasil  belgar
berhubungan dengan kemampuan siswa
memahami materi pelgaran (Pearson,



1984; Nasution, 1998; dan Usman, 1996)
yang diacu dalam Handoko (2007).
Lebih lanjut, dijelaskan pula oleh Rindel
(1994) vyang menyatakan bahwa
kemampuan akademik merupakan salah
satu variabel yang memiliki posis
penting untuk mengembangkan
pengetahun pada diri siswa. Penelitian
lan yang sgaan dengan temuan
penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan  oleh  Winarni  (2006),
Tindangen (2006), yang melaui hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa
siswa berkemampuan akademik berbeda
jika diberikan perlakuan dengan strategi
pembelgaran yang sama  akan
menunjukkan hasil belgar yang tidak

berbeda
Temuan  penelitian ini  juga
mengungkapkan bahwa strategi

pembelgjaran CS + metakognitif terbukti
memperkecil jarak perolehan hasil
belgjar siswa berkemampuan tinggi dan
siswa berkemampuan akademik rendah.
Hasil belgar siswa berkemampuan
akademik tinggi, meskipun lebih tinggi,
tetapi tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata dengan hasil belgar siswa
berkemampuan  akademik  rendah.
Karakteristik pembelgjaran Cs
memungkinkan siswa berkemampuan
akademik tinggi dan akademik rendah
untuk berikteraksi menemukan jawaban
terkait dengan pertanyaan guru dan
saling mengoreksi konsep-konsep yang
telah dipahami melalui bahan bacaan dan
merangkum. Hal ini sesua dengan
Nurhadi, dkk., (2004) yang menjelaskan
bahwa tujuan penting dari pengagjaran
kooperatif adalah untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan kerjasama.
Penggjaran ini sangat bermanfaat bagi
siswa yang  heterogen, dengan
menonjolkan interaksi dalam kelompok.
Model ini dapat membantu siswa lain
yang memiliki kemampuan dan latar
belakang yang berbeda-beda.

Keunggulaan dan Keefektifan Strategi
Pembelgjaran CSM Sebagai Temuan
Penelitian

Pengembangan strategi
pembelgjaran dilakukan dengan
menginfus  strategi metakognitif ke
dalam strategi pembelgaran
Cooperative  Script.  O'malley  dan
Chamot dalam Henia (2006) membagi
strategi  pembelgaran  menjadi 3
golongan, yaitu: 1) social-affective, 2)
cognitive, dan 3) metacognitive. Atas
dasar itu, maka sudah semestinya
dikembangkan strategi pembelgaran
efektif yang dapat meningkatkan hasil

belgjar siswa. Infusi strategi
metakognitif ke  dalam  strategi
pembelgjaran yang berorientasi

pengembangan kognitif, diyakini dapat
mengembangkan hasil belgjar siswa.

Sf assessing sebagal bagian dari
strategi metakognitif, dilakukan dengan
prinsip siswa dilatih untuk melakukan
evaluas terhadap konsep-konsep yang
telah diketahui, yang belum diketahui
selama pembelgaran, dan bagaimana
mengembangkan pengetahuan yang telah
diketahui. Kegiatan ini dilaksanakan
pada bagian akhir pembelgaran, dan
siswa diwgibkan menuliskan sef
assessing pada LKS yang disediakan
guru. Dengan strategi self assessing,
siswa dilatih untuk mengontrol proses
kognitifnya secara berkesinambungan
dan permanen sehingga menjadikan
dirinya sebagai pebelgjar yang mandiri.

Strategi CS juga memiliki
karakteristik yang menunjang
pemberdayaan  metakognitif  dengan

membuat ringkasan berdasarkan bahan
bacaan yang dipelgari. Menurut Nur
(2000), siswa seharusnya digjar strategi
belagjar dan mengingat, siswa-siswa
sekolah  menengah  dapat  digar
bagaimana sistem memori bekerja dan
strategi-strategi  belgjar lebih lanjut,
seperti pembuatan catatan, menggunakan
catatan pinggir, dan pemotongan.



Aktivitas  pembelgaran  pada
strategi CSM menekankan pembelgaran
pada eksplorasi terhadap bahan bacaan.
Peirce (2004), mengemukakan bahwa
ada empat strategi membaca dan belgjar
efektif, yaitu: (1) buatlah pertanyaan-
pertanyaan dan jawab, (2) tulis
ringkasan, (3) tulis uraian atau perluasan,

dan (4) gunakan strategi-strategi
mengatur.
M enggabungkan strategi

pembelgaran CS dengan strategi
metakognitif self assessing, memiliki
keunggulan dan keefektivan dalam
meningkatkan hasil belgar siswa. Siswa
dibagi dalam kelompok yang
beranggotakan 2 orang. Selanjutnya,
siswa membuat ringkasan berdasarkan
bahan bacaan yang disediakan guru.
Hasl meringkas siswa A akan
dipresentass  dan  dikorekss  oleh
pasangannya. Begitu juga sebaliknya
siswa B akan mempresentasikan hasil
ringkasannya dan dikoreks siswa A.
Setelah saling memberikan  koreksi
terhadap hasil  meringkas, siswa
diharuskan melakukan refleks terhadap
proses kognitif dengan menuliskan apa
yang telah diketahui, apa yang belum
diketahui serta bagaimana
mengembangkan yang sudah diketahui.
Keunggulan strategi CSM lainnya
adalah ketersediaan yang relatif lebih
panjang bagi siswa untuk saling
mengoreksi  hasil  meringkas, dan
melakukan refleksi terhadap hasil belgjar
mereka. Arends (2001) menjelaskan
bahwa metakognitif mengarah pada
pebelgar berpikir tentang berpikirnya

dan  kemampuan  mereka  untuk
menggunakan strategi belgar tertentu
dengan tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Infusi strategi metakognitif pada
strategi pembelgaran CS (CSM), lebih
meningkatkan hasil belgjar siswa. Siswa
yang terlatih menggunakan strategi

metakognitif secara sengga dalam
aktivitas pembelgjaran dapat menjadikan
dirinya sebagai pebelgar yang mandiri,
dan dapat mengaktifkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Saran

Atas dasar smpulan hasll
penelitian, maka disarankan bagi calon
guru dan guru biologi  dapat
memperhatikan  pemilihan  strategi
pembelgjaran yang tepat seperti  strategi
CSM yang dapat diterapkan secara luas
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.
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